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ABSTRAK 

Industri kreatif menjadi salah satu industri dengan jumlah terbanyak yang ada di Indonesia. 

Salah satu subsektor ekonomi yaitu fashion menjadi penyumbang PDB terbersar di industri 

kreatif Indoesia kedua setelah kuliner. Di Jawa Barat sendiri Kota Bandung menjadi salah 

satu kota penyumbang industri kreatif di subsektor fashion. Saat ini fashion busana muslim 

di Kota Bandung memiliki peluang yang sangat baik dikarenakan mayoritas penduduknya 

beragama Islam. Hal ini yang menyebabkan ketatnya persaingan usaha di industri busana 

muslim Kota Bandung. Untuk meningkatkan daya saing maka pelaku usaha busana muslim 

perlu berinovasi dalam produk maupun proses produksinya. Berdasarkan dari dimensi-

dimensi inovasi produk dan inovasi proses nantinya akan diketahui kemampuan pengusaha 

busana muslim dalam berinovasi. 

 Inovasi didefinisikan sebagai produk atau jasa baru yang diperkenalkan ke 

pasar untuk memenuhi kebutuhan pasar. Inovasi produk memiliki lima dimensi yaitu 

relative advantage, compability, complexity, triability, dan observability. Inovasi  proses  

adalah  implementasi  produksi  atau  metode  pengiriman  yang benar-benar  baru  atau  

peningkatan  secara  signifikan.  Inovasi proses memiliki lima dimensi yaitu technological 

competitiveness, the updateness or novelty of technological used in process, the speed of 

adoption of the latest technological innovation in process, serta the rate of change in 

process, dan techniques and technology. 

 Berdasarkan tujuannya, penelitian ini termasuk kedalam penelitian 

deskriptif. Berdsarkan dari waktunya penelitian ini bersifat one-shot. Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan wawancara dan observasi. 

Pengambilan data menggunakan metode convenience sampling dimana penelitian ini 

membutuhkan data informasi yang mendalam mengenai objek yang akan diteliti sehingga 

penelitian ini dipilih 10 usaha busana muslim yang ada di Kota Bandung. 

 Berdasarkan hasil nilai yang sudah diolah dari dimensi-dimensi dalan 

inovasi produk, didapatkan bahwa dimensi observability menjadi dimensi dengan nilai 

yang paling tinggi yaitu lima sedangkan relative advantage menjadi dimensi dengan nilai 

yang paling rendah yaitu 3,8. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi produk pelaku usaha 

busana muslim di Kota Bandung sudah baik. Selajutnya berdasarkan hasil nilai yang sudah 

diolah dari dimensi-dimensi dalan inovasi proses, didapatkan bahwa dimensi technological 

competitiveness menjadi dimensi dengan nilai paling tinggi yaitu 3,2. Sedangkan dimensi 

the updated-ness or novelty of technological used in process menjadi dimensi yang 

memiliki nilai terendah yaitu 1,1. Hal ini menjukkan bahwa inovasi proses sepuluh pelaku 

usaha busana muslim kurang baik. 

 Dari hasil analisis masing-masing dimensi disetiap variabel diketahui 

diperlukannya untuk melakukan perbaikan. Diantaranya dengan melakukan peningkatan 

pada variabel inovasi produk khususnya dimensi relative advantage dengan cara lebih 

banyak mengeluarkan desain baru produk serta penggunaan bahan yang lebih unggul dari 

pesaing. Pada variabel inovasi proses khususnya dimensi the updated-ness or novelty of 

technological used in process dengan memiliki peralatan yang lebih canggih dalam 

mendesain, menjahit maupun packaging.  
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ABSTRACT 

The creative industry is one of the largest industries in Indonesia. One of the economic sub-

sectors namely fashion became the biggest contributor to GDP in the second Indonesian 

creative industry after culinary. In West Java alone Bandung became one of the contributors 

to the creative industries in subsector fashion. Nowadays Muslim fashion in the city of 

Bandung has a very good opportunity because the majority of the population is Muslim. 

This led to the tight competition in the Muslim fashion industry in Bandung. To improve 

the competitiveness of the Muslim fashion businesses need to innovate in products and 

production processes. Based on the dimensions of product innovation and process 

innovation will be known in the Muslim fashion entrepreneur's ability to innovate. 

 Innovation is defined as a new product or service introduced to the market 

to meet market needs. Product innovation has five dimensions, namely relative advantages, 

compability, complexity, triability, and observability. Process innovation is the 

implementation of production or shipping methods that are truly new or significantly 

improved. Process innovation has five dimensions namely technological competitiveness, 

the updating or technological use in the process, the speed of adoption of the latest 

technological innovation in the process, and the rate of change in process, and techniques 

and technology. 

 Based on the objectives, this study was included in descriptive research. 

Based on the time this research is one-shot. Data collection techniques carried out in this 

study used interviews and observation. Retrieval of data using convenience sampling 

method where this study requires in-depth information data about the object to be studied 

so that this study selected 10 Muslim fashion businesses in the city of Bandung. 

 Based on the results of the score that have been processed from the 

dimensions of product innovation, it was found that the observability dimension is the 

dimension with the highest value of five while the relative advantage becomes the 

dimension with the lowest score of 3,8. This shows that the product innovation of Muslim 

fashion entrepreneurs in the city of Bandung is in good condition. Following that based on 

the score that has been processed from the dimensions role in the innovation process, it was 

found that the technological dimension of competitiveness into the dimension with the 

highest score is 3,2. Whereas the dimensions of the updated or novelty of technological 

used in process become dimensions which have the lowest score of 1,1. This shows that 

the innovation process of ten Muslim fashion entrepreneurs is not in good condition. 

 From the results of the analysis of each dimension, each variable is known 

to need to make improvements. This would include making improvements in product 

innovation variable dimensions, especially relative advantage in a way more put out new 

product design and the use of materials that are superior to competitors. In particular 

process innovation variable, dimensions of the updated-ness or novelty of technological 

used in process to have more technologicaly new equipment in designing, sewing and 

packaging  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ekonomi kreatif sangat penting bagi Indonesia  saat ini. Menurut Ketua Badan 

Pusat Statistik, dari 8,2 juta usaha ekonomi kreatif yang ada di Indonesia, 20 

persennya merupakan start-up yang dimulai pada 2014 yang digerakkan oleh 

generasi milenial (Suhariyanto, 2018). Jika dilihat pada grafik 1.1 berdasarkan data 

yang telah dihimpun oleh Bekraf, sebanyak 37,40 persen usaha ekonomi kreatif 

mengalami kendala dalam riset dan pengembangan. Hal ini perlu dipertimbangkan 

dengan besarnya potensi ekonomi kreatif untuk berkembang di Indonesia sehingga 

memunculkan pentingya untuk menggali potensi ekonomi kreatif yang ada. 

 

Grafik 1.1  

Kendala yang Dihadapi Usaha/Perusahaan Ekonomi Kreatif  

 

Dengan adanya peran dari pemerintah melalui Badan Kreatif 

Indonesia, diharapkan ekonomi kreatif di Indonesia dapat menjadi penyumbang 

terbesar perekonomian Indonesia. Peran dari Badan Kreatif Indonesia itu adalah 

antara lain bertanggung jawab terhadap perkembangan ekonomi kreatif di 

Indonesia. Bekraf  bertugas merumuskan, menetapkan, mengkoordinasikan, dan 

sinkronisasi kebijakan di bidang ekonomi kreatif (Bekraf, 2017). 

Sumber : bekraf.go.id 
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 Berdasarkan data hasil survey yang telah dilakukan oleh Bekraf pada 

tahun 2016, Indonesia memiliki jumlah usaha ekonomi kreatif yang telah mencapai 

angka 8,2 juta. Jika dilihat pada tabel 1.1 subsektor ekonomi kreatif yang memiliki 

jumlah usaha terbanyak yaitu kuliner yang memiliki jumlah sekitar lima juta usaha 

dan menjadi peringkat pertama dengan jumlah usaha subsektor ekraf terbanyak 

yang kemudian disusul oleh subsektor  fashion yang memiliki jumlah usaha lebih 

dari 1,2 juta usaha. Jika dilihat dari gambar 1.1 saat ini ada lima subsektor ekonomi 

kreatif yang paling berkontribusi terhadap PDB Indonesia yakni kuliner, fashion, 

kriya, TV dan radio, serta penerbitan. Pada gambar 1.2 dapat dilihat bahwa 

subsektor fashion menjadi penyumbang terbesar kinerja ekspor ekonomi kreatif 

(ekraf) sebanyak 54,54 persen pada 2016. Selain itu, fashion juga memberi 

kontribusi terbesar kedua dalam kontribusi ekonomi kreatif terhadap produk 

domestik bruto (PDB), yakni 18,01% setelah kuliner (Sungkari, 2018). 

Tabel 1.1  

Jumlah Usaha Ekonomi Kreatif Berdasarkan Subsektor, 2016 

 

 

Sumber : bekraf.go.id 
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Gambar 1.1  

Kontribusi Ekraf Berdasarkan Subsektor 2016 

 

Gambar 1.2  

Peranan Ekspor Ekraf Menurut Subsektor, 2015 

  

 

 Selama satu tahun ini industri fashion telah menyumbang setidaknya 

Rp 166 triliun dari nilai ekonomi di tanah air di mana Rp 54 triliun dari nilai tersebut 

berasal dari busana muslim (Winarto, 2018). Hal ini menjadikan pasar produk 

Sumber : bekraf.go.id 

Sumber : bekraf.go.id 
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busana muslim Indonesia terbilang sangat potensial dan masih memiliki ruang 

untuk digarap dengan maksimal dan terencana.  

 Besarnya kontribusi PDB yang berasal dari ekonomi kreatif tentunya 

didukung oleh industri-industri kreatif yang berasal dari daerah-daerah di 

Indonesia. Pada gambar 1.3 menunjukkan dari 8,2 juta usaha kreatif yang ada di 

Indonesia, jumlah industri ekonomi kreatif terbanyak berada di Pulau Jawa. Di 

Pulau Jawa sendiri, Jawa Barat menjadi provinsi memiliki persentase usaha 

ekonomi kreatif yang besar. Berdasarkan sensus ekonomi 2016 Bekraf, dari sekitar 

8,2 juta usaha ekonomi kreatif yang ada di Indonesia,  Provinsi Jawa Barat memiliki 

persentase jumlah usaha ekonomi kreatif sebesar 11,81 persen dan yang terbesar di 

Pulau Jawa maupun provinsi-provinsi lain yang ada di Indonesia. 

Gambar 1.3 

Sebaran Usaha Ekonomi Kreatif Indonesia 2016 

 

 Berdasarkan laporan PDRB ekonomi kreatif Jawa Barat, subsektor 

ekonomi kreatif fashion menjadi penyumbang PDRB tahun 2016 terbesar kedua di 

Jawa Barat setelah kuliner dengan nilai total Rp 66.399,45 miliar. Selain itu kota-

kota di Provinsi Jawa Barat juga sudah menyumbang jumlah usaha ekonomi kreatif 

fashion. Provinsi Jawa Barat sendiri hingga tahun 2016 memiliki lima kota yang 

menjadi penyumbang jumlah usaha ekraf subsektor fashion terbanyak dengan kota 

yang menjadi penyumbang jumlah usaha ekonomi kreatif terbanyak yaitu Kota 

Sumber : bekraf.go.id 
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Bandung. Pada tabel 1.2 menunjukkan Kota Bandung menjadi salah satu kota di 

Jawa Barat dengan jumlah usaha bidang fashion terbanyak dengan jumlah lebih dari 

dua puluh ribu usaha. Hal ini menjadikan Kota Bandung sebagai pusatnya ekonomi 

kreatif subsektor fashion Provinsi Jawa Barat. 

Tabel 1.2 

Jumlah Usaha Ekonomi Kreatif Subsektor Fashion, 2016 

 

 

Dari angka tersebut menunjukkan bahwa industri busana masih 

menjadi pilihan bagi masyarakat kota Bandung untuk berwirausaha di sektor 

industri kecil dan mikro. Dengan banyaknya jumlah usaha ekraf fashion yang ada  

Tabel 1.3 

Sensus Penduduk 2010 Lima Kota Besar di Jawa Barat Berdasarkan Agama 

 

di Bandung serta pertumbuhan ekonomi kreatif yang diprediksi akan meningkat 

setiap tahunnya membuat pengusaha ekonomi kreatif dalam hal ini pengusaha 

dalam bidang fashion harus memikirkan untuk melakukan perubahan untuk dapat 

bersaing di pasar fashion. Selain itu berdasarkan sensus penduduk tahun 2010, 

masyarakat yang memeluk agama Islam berjumlah lebih dari tiga juga orang. 

Sumber : bekraf.go.id 

Sumber : sensus penduduk 2010 
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Dengan jumlah penduduk beragama Islam yang cukup banyak di Kota Bandung 

dapat menjadikan usaha busana muslim menjadi suatu peluang yang cukup besar. 

Jumlah penduduk kota Bandung berdasarkan agama dapat dilihat di tabel 1.3. 

 Banyaknya penduduk yang beragama Islam di Kota Bandung serta 

dengan banyaknya jumlah pengusaha yang bergerak di bidang fashion menjadikan 

usaha busana muslim sebagai salah satu peluang berbisnis yang cukup menjanjikan. 

Global Islamic Economy memprediksi pertumbuhan pasar fashion muslim dunia 

pada tahun 2020 akan mencapai US$ 327 miliar (bisnis.com, 2018). Oleh karena 

itu, koperasi, usaha mikro, kecil, dan menengah penghasil produk busana harus 

mampu memanfaatkan peluang tersebut (Muharram, 2017). Dengan ketatnya 

persaingan usaha di bidang fashion membuat para pengusaha yang bergerak di 

bidang fashion busana muslim harus dapat mengembangkan ide agar dapat bertahan 

dalam persaingan usaha.  

 Inovasi dapat dijadikan alternatif bagi perusahaan untuk dapat 

bertahan dalam ketatnya persaingan usaha. Inovasi didefinisikan sebagai aktivitas 

perusahaan untuk beradaptasi dalam lingkungan yang dinamis, maka perusahaan 

diharuskan untuk dapat menciptakan ide dan gagasan baru dan menawarkan produk 

yang inovatif (Hurley & Hult, 1998). Inovasi adalah penciptaan gagasan baru, yang 

pada nantinya diimplementasikan kedalam produk baru dan proses baru. (Roberts, 

2007). Inovasi mendatangkan manfaat bagi perusahaan dalam memiliki produk 

dengan kualitas yang tinggi dari kompetitor (Neito & Santamaria, 2007). 

 Inovasi produk dan inovasi proses merupakan aktivitas-aktivitas 

inovasi yang dapat dilakukan oleh perusahaan. Inovasi produk merupakan 

penemuan produk atau layanan yang sepenuhnya baru atau dengan kinerja produk 

yang ditingkatkan (OECD/Eurostat, 2002). Inovasi produk adalah proses 

pengembangan ide yang kreatif dan mengubahnya menjadi produk yang 

bermanfaat. Selain melakukan inovasi produk, perusahaan juga dapat melakukan 

inovasi proses. Inovasi  proses  adalah  implementasi  produksi  atau  metode  

pengiriman  yang benar-benar  baru  atau  peningkatan  secara  signifikan 

(OECD/Eurostat, 2002). Inovasi proses menggambarkan perubahan dalam cara 

organisasi memproduksi produk atau jasa akhir dari suatu perusahaan (Cooper, 
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1998). Inovasi proses menekankan pada metode-metode baru dalam  pengoperasian 

dengan cara membuat teknologi baru atau mengembangkan teknologi yang sudah 

ada (Leonard, 1991). 

 Namun pada kenyataanya, berdasarkan survey yang telah dilakukan 

oleh Bekraf, para pengusaha ini memiliki kendala dalam melakukan riset dan 

pengembangan usaha. Hal ini dapat menyebabkan perusahaan fashion busana 

muslim tidak dapat bertahan di  ketatnya persaingan usaha. Untuk itu perusahaan 

perlu untuk mengembangkan produknya agar dapat bersaing dengan kompetitor 

melalui inovasi. Maka dari itu berdasarkan dari fenomena-fenomena yang telah 

dijabarkan,  penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisa 

Inovasi Produk dan Inovasi Proses Industri Busana Muslim di Kota 

Bandung”.  

1.2  Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 

1. Apa saja inovasi produk yang dikembangkan di perusahaan busana muslim saat 

ini? 

2. Apa saja inovasi proses yang dikembangkan di perusahaan busana muslim saat 

ini? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk  mengetahui aktivitas inovasi produk yang dikembangkan di perushaan 

busana muslim saat ini. 

2. Untuk mengetahui aktivitas inovasi proses yang dikembangkan di perusahaan 

busana muslim saat ini. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Ada pula manfaat dari penelitian yang akan dilakukan, yaitu : 

1. Memberikan masukkan kepada pengusaha yang bergerak di busana muslim 

untuk melakukan inovasi yang penting bagi perusahaan. 

2. Memberikan wawasan kepada orang lain mengenai aktivitas inovasi yang ada di 

perusahaan busana muslim. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Pencapaian kesuksesan dalam inovasi memerlukan manajemen yang bagus dan 

harus diciptakan kondisi lingkungan yang mendorong individu untuk 

bereksperimen, berkreasi, dan berkembang. Inovasi dapat mempertahankan posisi 

persaingan yang ada atau perusahaan dapat memperoleh keunggulan kompetitif. 

(Tidd, 1997). Dengan dunia yang semakin cepat berubah menjadi tantangan yang 

penting bagi perusahaan untuk berinovasi. Inovasi yang dimaksud mencakup 

inovasi produk dan inovasi proses. Inovasi yang tinggi baik itu inovasi proses 

maupun inovasi produk akan meningkatkan kemampuan perusahaan menciptakan 

produk yang berkualitas dan kompetitif. 

 Dalam hal ini perusahaan harus mampu untuk dapat membuat suatu 

ide dan mengubahnya menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi perusahaan (Roberts, 

2007). Inovasi mendatangkan manfaat bagi perusahaan dalam memiliki produk 

dengan kualitas yang tinggi dari kompetitor (Neito & Santamaria, 2007). Namun 

dengan meningkatnya mobilitas pengetahuan dan karyawan dengan keterampilan 

yang tinggi, serta pemendekan siklus hidup produk adalah faktor utama mengapa 

perusahaan mengalami pergeseran paradigma menuju penerapan inovasi 

(Chesbrough, 2015).  

 Kualitas produk yang tinggi akan meningkatkan keunggulan 

bersaing perusahaan yang pada akhirnya berdampak pada kinerja perusahaan. 

Keberadaan produk sejenis dari pesaing yang memiliki tampilan yang serupa 

merupakan faktor pendorong terjadinya inovasi produk. Inovasi produk 

didefinisikan sebagai produk atau jasa baru yang diperkenalkan ke pasar untuk 

memenuhi kebutuhan pasar (Damanpour, 1991). Agar suatu inovasi produk dapat 

dengan cepat diterima oleh konsumen, menurut Rogers dalam (Rasyid dan Indah) 

mengemukakan bahwa  terdapat lima dimensi dari inovasi produk yaitu : 

1. Relative advantage, yaitu tingkatan keunggulan inovasi suatu produk. 

2. Compatibility, yaitu tingkatan kesesuaian inovasi produk dengan 

konsumen. 

3. Complexity, yaitu tingkatan kerumitan suatu inovasi produk dimata 

konsumen. 
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4. Trialability, yaitu tingkatan ketercobaan suatu inovasi produk untuk 

konsumen.  

5. Observability, yaitu keterlihatan suatu inovasi produk agar mendapat 

perhatian konsumen. 

 Selain inovasi produk, inovasi proses juga dapat digunakan untuk 

membuat perusahaan menjadi lebih kompetitif. Inovasi proses adalah  implementasi  

produksi  atau  metode  pengiriman  yang benar-benar  baru  atau  peningkatan  

secara  signifikan. Inovasi proses merupakan suatu elemen baru yang diperkenalkan 

dalam operasi produk dan jasa dalam perusahaan seperti materi bahan baku, 

spesifikasi tugas, mekanisme maupun peralatan yang digunakan untuk 

memproduksi produk maupun jasa (Damanpour, 1991).  Inovasi proses  berguna  

untuk  mengurangi  biaya  produksi  dan  juga untuk memuaskan para pelanggannya 

(Hassan & Shaukat, 2013). Prajogo (2003) dalam penelitiannya mengemukakan 

terdapat empat dimensi dari inovasi proses yaitu: 

 The technological competitiveness 

 The updated-ness or novelty of technology used in processes 

 The speed of adoption of the latest technological innovations in processes 

 The rate of change in processes, techniques and technology 

 Dengan melakukan aktivitas inovasi yaitu inovasi produk dan 

inovasi proses, perusahaan akan menerima manfaat dalam pengembangan produk. 

Selain itu apabila produk tersebut memiliki suatu kelebihan yang dipandang sebagai 

nilai tambah bagi konsumen. Perusahaan akan memiliki proses produksi yang lebih 

efisien serta produk dengan kualitas bahan maupun fungsi yang memiliki manfaat 

yang lebih dari produk sebelumnya maupun produk pesaing. Hal ini akan membuat 

perusahaan dapat bertahan di dunia persaingan usaha.
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